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ABSTRAK
Penelitian ini dengan judul Pengaruh Komunikasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah Untuk mengetahui indikator yang dominan pada variabel komunikasi,
motivasi dan Kkinerja pegawai pada Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Untuk mengetahui pengaruh komunikasi secara parsial terhadap kinerja pegawai Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara
parsial terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk
mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi secara simultan terhadap Kinerja
pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu dengan
menggunakan riset lapangan dan riset pustaka. Populasi dalam penelitian sebanyak 39
orang dengan sampel menggunakan total sampling. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, regresi berganda, koefisien determinasi,
dan pengujian hipotesis uji t dan uji F.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Indikator dominan pada variabel komunikasi
adalah tingkat pemahaman pesan dengan tingkat capaian responden sebanyak 52%.
Indikator dominan pada variabel motivasi adalah monetary motivational dengan tingkat
capaian responden sebanyak 82%. Indikator dominan pada variabel kinerja adalah
tingkat kehadiran dengan tingkat capaian responden sebanyak 85%. Komunikasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Terbukti dari hasil nilai t
hitung dari variabel komunikasi adalah sebesar 2.486 yang nilainya lebih besar dari nilai
t tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig perhitungan yang
diperoleh adalah sebesar 0.018 < 0.05 jadi Ho ditolak Ha diterima. Motivasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Terbukti dari hasil nilai t
hitung dari variabel motivasi adalah sebesar 5.817 yang nilainya lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig perhitungan yang
diperoleh adalah sebesar 0.000
< 0.05 jadi Ho ditolak Ha diterima. Komunikasi (X;) dan motivasi (X3) secara simultan
/ bersama - sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Terbukti dari hasil
nilai F hitung 20.132 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4.09 dan nilai sig yang
dihasilkan dari perhitungan adalah 0.000 yang lebih kecil dari o yang digunakan sebesar
0.05 atau 5%.
Kata Kunci : Komunikasi, Motivasi, Kinerja.
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ABSTRAK
This research is entitled The Effect of Communication and Motivation on Employee
Performance at the Sutera Sub-district Office, Pesisir Selatan Regency. The purpose of
this study was to determine the dominant indicators on the variables of communication,
motivation and employee performance at the Sutera Sub-district Office, Pesisir Selatan
Regency. To find out the effect of communication partially on the performance of the
employees of the Sutera Sub-district Office, Pesisir Selatan Regency. To find out the
effect of motivation partially on the performance of the employees of the Sutera Sub-
district Office, Pesisir Selatan Regency. To determine the effect of communication and
motivation simultaneously on the performance of the employees of the Sutera Sub-
district Office, Pesisir Selatan Regency.
The data collection methods used in this research are field research and library
research. The population in the study was 39 people with a sample using total sampling.
Methods of data analysis in this study using descriptive analysis, multiple regression,
coefficient of determination, and hypothesis testing t test and F test.
The results of this study indicate that: The dominant indicator in the communication
variable is the level of understanding the message with the level of respondent
achievement as much as 52%. The dominant indicator in the motivational variable is
monetary motivational with a respondent's level of achievement as much as 82%. The
dominant indicator in the performance variable is the attendance level with the
respondent’'s achievement level of 85%. Communication partially has a positive and
significant effect on performance. Evidenced by the results of the t value of the
communication variable amounted to 2.486, which value is greater than the t table
value of 2.02809. So that t count> t table and the calculated sig value obtained is equal
to 0.018 <0.05 so Ho is rejected Ha accepted. Motivation partially has a positive and
significant effect on performance. Evidenced by the results of the t value of the
motivation variable amounted to 5.817, which value is greater than the t table value of
2.02809. So that t count> t table and the calculated sig value obtained is equal to 0.000
<0.05 so Ho is rejected Ha accepted. Communication (X;) and motivation (Xy)
simultaneously have a positive and significant effect on performance. It is evident from
the results of the calculated F value of 20,132 which is greater than the F table value of
4.09 and the sig value generated from the calculation is 0.000 which is smaller than the
o used of 0.05 or 5%.
Keywords: Communication, Motivation, Performance.
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PENDAHULUAN

Menurut Hasibuan (2017:8) sumber daya manusia adalah semua manusia yang
terlibat dalam suatu organisasi dalam mengupayakan terwujudnya tujuan organisasi
tersebut. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset organisasi paling berharga yang
harus dikelola dengan baik. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bagian terpenting
yang mempunyai peran besar dalam organisasi karena sumber daya manusia merupakan
bagian untuk mengelola, mengatur dan menggerakkan roda organisasi dalam mencapai
tujuan. Organisasi dapat berkembang atau tidak tergantung kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki organisasi, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor utama yang dibutuhkan organisasi sebagai langkah awal untuk mencapai
tujuan.

Menurut Hasibuan (2017:10) sumber daya manusia harus dikelola sebaik
mungkin dengan persiapan dan pelaksanaan suatu rencana yang terkoordinasi untuk
menjamin bahwa sumber daya manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik —
baiknya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi
diperlukan pegawai yang sesuai dengan persyaratan dalam organisasi, dan juga harus
mampu menjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh organisasi. Setiap
organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya, dengan
harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Kinerja sebagai hasil kerja
yang dicapai oleh pekerja atau pegawai secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan
tugas dan tangung jawab mereka.

Bidang usaha yang memerlukan kinerja yang baik dari pegawainya adalah Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Camat dalam menjalankan tugasnya dibantu
oleh perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada bupati/wali kota melalui
sekretaris daerah kabupaten/kota. Maka dari itu kinerja yang baik dari pegawai Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan sangat dibutuhkan demi mencapai tujuan dari
adanya kecamatan. Pada tabel dibawah ini dapat kita lihat laporan kinerja pegawai
Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2020.

Tabel 1. Laporan Kinerja Pegawai Kantor Camat Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2020

No Indikator Kinerja Utama Satuan | Target | Realisasi

Persentase waktu pelavanan administrasi o =

1 Yo 95 a7
umum tepat waktu

2 Perlsentase lembaga kemasvarakatan vang % 95 100
aktif
Dersentase tingkat keterwakilan lembaga

3 | masvarakat vang hadir dalam musvawarah % a5 100
kecamatan

4 Persentase sarana dan prasarana publik o 95 100
vang dibangun °e B

5 Persentase kelu:h:?.n atau Rengald}la.n o % 95 96
pelavanan administrasi vang ditindaklanjuti

6 Nilai A}amtabmtas Kinerja Instansi Nilsi B C
Pemerintahan Kecamatan e

2 Il’ersem:asle Tlemua.n Inspektorat vang di % 100 62.5
tindaklanjuti

Sumber : Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, 2021.

Pada tabel diatas terlihat bahwa tidak seluruh indikator kinerja utama yang
mencapai target. Indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan
Kecamatan yang memiliki target mendapat nilai B namun hanya bisa mencapai nilai C.
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Rendahnya pencapaian indikator ini disebabkan kurangnya pengetahuan dari pegawai
dalam menyusun LKIP (Laporan Kinerja Instansi Pemerintah) sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rl Nomor 53 Tahun
2014 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja dan tatacara revisi atas laporan kinerja
pemerintah. Selanjutnya untuk indikator persentase temuan inspektorat yang di
tindaklanjuti yang memiliki target 100 namun hanya mencapai 62,5. Pencapaian
dibawah target ini karena belum didukung oleh program peningkatan pengembangan
sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan dengan kegiatan penyusunan laporan
capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD dan penyusunan pelaporan keuangan
akhir tahun. Sedangkan indikator lainnya telah melebihi target karena pegawai Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan selalu berusaha untuk memberikan kinerja
yang terbaik dari dirinya masing — masing agar terciptanya pekerja yang handal
dibidangnya. Kinerja yang sangat baik ini tentunya tidak dihasilkan begitu saja, ada
beberapa faktor penunjang yang menyebabkan kinerja pegawai menjadi sangat baik
yang diantaranya adalah komunikasi antar pegawai dan motivasi yang diberikan.

Pada dasarnya kinerja pegawai merupakan hasil proses yang kompleks, baik
berasal dari diri pribadi atau faktor internal maupun upaya strategis dari organisasi.
Faktor-faktor internal tersebut misalnya motivasi, tujuan, harapan dan lain-lain.
Sementara contoh faktor eksternal adalah lingkungan fisik dan non fisik organisasi.
Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua organisasi dan institusi
yang mempekerjakan pegawai, sebab Kinerja pegawai ini pada akhirnya diharapkan
dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Untuk dapat menciptakan
kinerja yang sangat baik seperti yang mayoritas tertera pada tabel 1.1, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor yang mungkin akan mempengaruhi yaitu komunikasi antar
pegawai dan motivasi yang diberikan.

Menurut Nurudin (2016:118) komunikasi adalah usaha menyampaikan suatu
gagasan untuk menerima umpan balik dari gagasan yang disampaikan. Komunikasi
merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan dua makhluk hidup atau lebih, baik
secara langsung atau media yang bertujuan untuk menyampaikan pesan serta pertukaran
pikiran dan perasaan yang dapat dilakukan melalui isyarat, ungkapan emosi, tulisan dan
lainnya. Namun, komunikasi yang paling efektif adalah berbicara. Pada dasarnya,
komunikasi dilakukan secara verbal oleh dua belah pihak dilakukan lebih dari satu
orang agar dapat dimengerti pesan yang disampaikan satu dengan yang lain. Tanpa
adanya bahasa verbal antara kedua belah pihak (lebih dari satu orang), komunikasi satu
dengan yang lain masih dapat dilakukan dengan cara menggerakkan tubuh dan
menunjukan sikap tertentu, seperti menggerakkan kepala keatas dan kebawah,
menunjuk sesuatu dengan tangan, melambaikan tangan, mengangkat bahu, dan
tersenyum. Hal seperti ini disebut sebagai komunikasi nonverbal.

Komunikasi yang terjadi pada pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan adalah komunikasi antar pimpinan dengan pegawainya terkadang kurang
memadai. Karena perintah yang diberikan tidak berasal dari satu orang saja sehingga
terkadang pegawai menjadi bingung untuk mengerjakan sesuatu. Hal ini menyebabkan
miss komunikasi sering terjadi pada Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Maka dari itu pegawai selalu berusaha untuk memahami dan melaksanakan perintah
yang diterima agar miss komunikasi antara pimpinan dengan pegawai jarang terjadi
sehingga menyebabkan pekerjaan menjadi lancar dan terkendali.

Selain komunikasi, motivasi juga salah satu faktor baik atau tidaknya kinerja
pegawai. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017:93) mendefinisikan motivasi
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adalah suatu dorongan kebutuhan dalam diri seseorang yang perlu dipenuhi agar mereka
bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Orang mau bekerja adalah untuk dapat
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari (conscious needs) maupun
kebutuhan yang tidak disadari (unconscious needs), berbentuk materi atau non materi,
kebutuhan fisik maupun rohani.

Motivasi yang diberikan kepada pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan adalah pegawai diberikan tunjangan dari Kinerja atas jabatan yang mereka pikul.
Selain itu, pegawai juga diberikan fasilitas untuk pergi studi banding diawal atau akhir
tahun yang berlaku untuk keseluruhan pegawai tanpa memandang hasil kinerjanya.
Walaupun motivasi tidak memiliki dampak langsung terhadap kinerja pegawai namun,
manajemen percaya bahwa melalui tunjangan dan studi banding ini maka pegawai bisa
lebih bersemangat dalam bekerja atas apa yang telah mereka terima. Lebih lanjut, hasil
penilaian kinerja yang saling diketahui pegawai, membuat seluruh pegawai lebih
berlomba — lomba untuk meningkatkan kinerjanya agar tidak menjadi bahan omongan
atas hasil kinerja yang menurun atau berada dibawah kinerja pegawai lainnya.

Komunikasi dan motivasi merupakan beberapa faktor yang mungkin akan
mempengaruhi Kinerja pegawai. Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian Kinerja pada dasarnya merupakan
faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien.

Pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai telah terlebih dahulu
dilakukan oleh Norrlally Maulida (2018) dengan judul Pengaruh Komunikasi dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bess Finance Banjarmasin yang mendapatkan
hasil Komunikasi dan motivasi berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan
terhadap kinerja pegawai. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Nuniek Dewi
Pramanik (2020) dengan judul Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Motivasi Terhadap
Kinerja Freelance di Jagoketik.com yang mendapatkan hasil Komunikasi dan motivasi
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya

sebagai berikut :

1. Indikator manakah yang dominan pada variabel komunikasi, motivasi dan kinerja
pegawai pada Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan ?

2. Apakah komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Kantor Camat
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan?

4. Apakah komunikasi dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan ?

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dimaksud sebagai konsep untuk menjelaskan,
mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan antar variabel yang akan diteliti.
Kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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‘ ‘ Komumkas (X1)
Indikator g3
1. Kemudahan memperoleh | .
informsas Hi T BENY
2. Intensitas xomunikasi \ Kinerja Pegawai (Y)
3. Efekrivitas komunikasi [ndikatos
4 Tingkat pemahaman pessn : 1 Ketepatan
L 3 penyelesaian tugas
1 Kesenuian jam
kena
3 Tingkat kehadiran
4 Keasama amtar
Karvawan

Sumber ; Darvanto (2016:181) iz

Motivasi (X3)
Indikatoe

1. Moaetary motivational

2 Nom mometary motivatiomal

Sumber ; Setlawan (2013 .1477)
Sumnber - Tohardi (2015:297)
Gambar 1. Kerangka Konseptual
Dari kerangka konseptual diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut :
H; Diduga Komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
H, Diduga Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
Hs Diduga Komunikasi dan Motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan penelitian
lapangan dan penelitian pustaka. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, kuisioner dan wawancara. Jenis data adalah data
kuantitatif dengan sumber data primer. Populasi penelitian ini adalah Pegawai Kantor
Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 39 orang Pegawai dengan
pengambilan sampel secara total sampling maka didapatkan sampel sebanyak 39 orang.
Uji instrumen penelitian yang digunakan ada 2 (dua) yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji Asumsi Klasik yang digunakan ada 3 (tiga) yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Metode Analisis Data yang digunakan
adalah analisis deskriptif, analisa regresi linear berganda dan koefisien determinasi.
Metode Pengujian Hipotesis diuji dengan 2 cara yaitu uji t (parsial) dan uji F (simultan).

Hasil Dan Pembahasn
Deskripsi Responden
Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency Fercent
Valid Pria 21 53.8
Wanita 18 46.2
Total 39 100.0

Sumber : Hasil Olah Data.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai laki — laki sebanyak 21
orang atau 53.8% lebih banyak daripada pegawai perempuan sebanyak 18 orang atau
46.2%. Hal ini dikarenakan pada penerimaan pegawai kantor camat Sutera Pesisir
Selatan yang lulus tes lebih banyak laki — laki.
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Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia

Frequency Peroonl

Vaid 17 - 23 takun 0 00
2¢-301ahun 0 231
3137 13bun 18 2
3B -4<tahun il 231
45-51 1abun 3
Tolal 39 1000
Sumber : Hasil Olah Data.
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai terbanyak berada pada rentang usia
31 — 37 tahun sebanyak 18 orang atau 46.2%. Hal ini dikarenakan pegawai yang bekerja
pada kantor camat Sutera Pesisir Selatan adalah pegawai yang telah berpengalaman dan
masih produktif..

Analisa Deskriptif Variabel

1. Pada indikator kemudahan memperoleh informasi didapatkan rata - rata nilai TCR
adalah 48% dengan kategori cukup. Pada indikator intensitas komunikasi didapatkan
rata - rata nilai TCR adalah 49% dengan kategori cukup. Pada indikator efektivitas
informasi didapatkan rata - rata nilai TCR adalah 49% dengan kategori cukup. Pada
indikator tingkat pemahaman pesan didapatkan rata — rata nilai TCR adalah 52%
dengan kategori cukup. Dari data tersebut didapatkan bahwa tingkat capai responden
tertinggi berada pada indikator tingkat pemahaman pesan yaitu sebanyak 52% dalam
kategori cukup.

2. Pada indikator monetary motivational didapatkan rata - rata nilai TCR adalah 82%
dengan kategori sangat baik. Pada indikator non monetary motivational didapatkan
rata - rata nilai TCR adalah 79% dengan kategori baik. Dari data tersebut didapatkan
bahwa tingkat capai responden tertinggi berada pada indikator monetary motivational
yaitu sebanyak 82% dalam kategori sangat baik.

3. Pada indikator ketepatan penyelesaian tugas didapatkan rata - rata nilai TCR adalah
83% dengan kategori sangat baik. Pada indikator kesesuaian jam kerja didapatkan
rata - rata nilai TCR adalah 84% dengan kategori sangat baik. Pada indikator tingkat
kehadiran didapatkan rata - rata nilai TCR adalah 85% dengan kategori baik. Pada
indikator kerjasama antar pegawai didapatkan rata - rata nilai TCR adalah 81%
dengan kategori sangat baik. Dari data tersebut didapatkan bahwa tingkat capai
responden tertinggi berada pada indikator tingkat kehadiran yaitu sebanyak 85%
dalam kategori sangat baik.

Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Dengan mempergunakan bantuan dari software SPSS versi 24, maka
pengujian validitas instrumen, dimana nilai validitas dapat dilihat pada kolom
Corecctedltem-Total Correlation. Jika angka korelasi yang didapat lebih besar dari
padaangka kritik (r hitung > r tabel ) maka instrumen tersebut dinyatakan valid.
Dalam penelitian ini angka kritik adalah N = 39 maka angka kritik untuk uji coba
validitas dalam penelitian ini adalah 0,3160.
a. Uji Validitas Komunikasi (X1)
Hasil uji validitas variabel komunikasi (X;) dinyatakan valid dikarenakan seluruh
nilai Correlation berada diatas nilai r tabel (0,3160), dan seluruh item pernyataan
dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
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b. Uji Validitas Motivasi (X3)
Hasil uji validitas variabel motivasi (X;) dinyatakan valid dikarenakan seluruh
nilai Correlation berada diatas nilai r tabel (0,3160), dan seluruh item pernyataan
dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
c. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
Hasil uji validitas variabel Kinerja () dinyatakan valid dikarenakan seluruh nilai
Correlation berada diatas nilai r tabel (0,3160), dan seluruh item pernyataan dapat
digunakan untuk pengujian selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas
Imam Ghazali (2016:16) mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu instrumen
yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Dengan menggunakan bantuan software SPSS maka
koefisien cronbach’s alpha merupakan uji reabilitas untuk alternatif jawaban lebih
dari dua. Secara umum suatu instrumen dikatakan realiabel jika memiliki koefisien
Cronbach’s Alpha > 0,25. Hasil uji reliabilitas seluruh variabel penelitian
dinyatakan reliabel, dimana hasil perhitungan uji reliabilitas yang masing-masing
variabelnya menunjukan Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,25. Hal ini berarti
keseluruhan variabel dapat digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas yakni jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
nilai ini diambil pada hasil uji normalitas didapatkan nilai residual sebesar 0,282
lebih besar dari 0,05 dari nilai sampel sebesar 39 yang berarti data yang sedang diuji
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya
apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah lolos dari uji
multikolinearitas dikarenakan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang berarti data yang
digunakan tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji koefisien
korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi
dengan semua variabel bebas. Bila sig. Yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 (5%)
maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya
berarti non heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang memenuhi syarat
uji heteroskedastisitas yang memiliki nilai sig besar dari 0,05 yang artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Analisa Kualitatif
1. Analisa Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah pengaruh secara linear antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui
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arah pengaruhantara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berpengaruh positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan. Persamaan regresi linear berganda yang dihasilkan dari pengolahan
data diadopsi dari tabel coefficients yang disajikan pada table berikut ini.

Tabel 4. Coefficients

Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B
1 (Constant) 15.337
KOMUMIKASI 260
MOTIVASI 1.164
a. DependentVariable: KINERJA

Sumber : Hasil Olah Data.
Dari tabel di atas dapat ditarik persamaan regresinya sebagai berikut :
Y =15,337 + 0,260 X; + 1,164 X;

1) Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 15,337 secara
matematis menyatakan bahwa jika nilai komunikasi dan motivasi sama dengan
nol maka nilai kinerja (Y) adalah sebesar 15,337. Dengan kata lain nilai kinerja
tanpa komunikasi dan motivasi adalah sebesar 15,337.

2) Nilai koefisien regresi variabel komunikasi sebesar 0,260, koefesien bernilai
positif artinya antara variabel komunikasi dan kinerja berpengaruh positif. Hal ini
berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel komunikasi sebesar satu satuan
maka kinerja akan meningkat sebesar 0,260. Kenaikan variabel komunikasi
berakibat kenaikan pada variabel kinerja.

3) Nilai koefisien regresi variabel motivasi sebesar 1,164, koefesien bernilai positif
artinya antara variabel motivasi dan kinerja berpengaruh positif. Hal ini berarti
bahwa jika terjadi peningkatan variabel motivasi sebesar satu satuan maka kinerja
akan meningkat sebesar 1,164. Kenaikan variabel motivasi berakibat kenaikan
pada variabel kinerja.

2. Analisa Koefisien Determinasi
Analisa koefisien determinasi dalam regresi liniar berganda digunakan untuk
mengetahui persentasi sumbangan pengaruh variabel independen yang terdiri dari
komunikasi (X;) dan motivasi (X;) secara simultan terhadap variabel dependen
kinerja ().
Tabel 5. Koefesien Determinasi
Model Summary®
Model Adjusted R Sguare
1 502
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMUNIKASI
b. DependentVariable: KINERJA
Sumber : Hasil Olah Data.
Berdasarkan tabel diatas diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0,502
atau 50,2%, hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel independen
komunikasi (X;) dan motivasi (X;) terhadap variabel dependen kinerja (YY) sebesar
0,502 atau 50,2%. Sumbangan variabel X memberikan penjelasan yang cukup
terhadap variabel Y. Sedangkan sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian.
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Pengujian Hipotesis
1. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan
secara individual dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dari

penelitian ini dapat disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 6. Hasil Uji t

Coefficients*

|

Mucel

1 {Cooslant t 298

=0 |
208 |

KONVUNIKAS 2408

010 |

MOTIVAS!

[ DepencertVanabie: KINERIA

5817

000 |

Sumber : Hasil Olah Data.

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%) dan t tabel pada
signifikansi 0,05 uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k-1 = 39-2-1 = 36 (n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas) dengan nilai t tabel
sebesar 2.02809. Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS dari tabel diatas diketahui

sebagai berikut :
a.

Nilai t hitung dari variabel komunikasi adalah sebesar 2.486 yang nilainya lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.018 < 0.05 jadi H, ditolak H,
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

. Nilai t hitung dari variabel motivasi adalah sebesar 5.817 yang nilainya lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.000 < 0.05 jadi H, ditolak H,
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

2. UjiF

Uji F dilakukan dengan melihat nilai F hitung dan nilai sig. Tabel ANOVA

dari output SPSS. Hasil pengujian disajikan pada table berikut :
Tabel 7. ANOVA

ANOVA*

Nodel Sum of S-’!J.‘IIC'Z 13

1 Regrasson

Resaual
Totd 1125580

_Mean Sguare_
208 188

a Dependent Vanable: KINERJIA

b Preacioes (Constant) MCTIVAS], KOMUNIKAS

Sumber : Hasil Olah Data.

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 20.132 yang lebih besar dari nilai
F tabel sebesar 4.09 dan nilai sig yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0.000
yang lebih kecil dari a yang digunakan sebesar 0.05 atau 5%. Dengan demikian
dapat disimpulkan variabel komunikasi (X;) dan motivasi (X;) secara simultan /
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pegawai kantor camat

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

Pembahasan

Dari pembahasan hasil penelitian di atas menunjukan bahwa komunikasi (X1)
dan motivasi (X;) secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kantor camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

kinerja (Y) pegawai
pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel komunikasi terhadap kinerja pegawai kantor camat Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Bangun (2018:205) yang mengatakan
bahwa komunikasi mempengaruhi kinerja pegawai yang mana hubungannya positif.
Lebih lanjut menurut Mangkunegara (2017:69) faktor kemampuan mempengaruhi
Kinerja seorang pegawai secara positif dimana kemampuan seorang pegawai untuk
bisa menyampaikan informasi kepada pihak lainnya dengan efektif dan efisien.
Untuk menciptakan kinerja yang tinggi diperlukan komunikasi yang efektif.
Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kerjasama sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai dan kinerja pegawai meningkat. Sedangkan komunikasi yang tidak
baik akan menimbulkan konflik sehingga kinerja pegawai menurun.

Lebih lanjut hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nofria
Dewita (2020) yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Lebih lanjut penelitian oleh Ronny Isnaryanto (2020)
yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja. Kemudian
penelitian oleh Irawan Noor (2020) yang mengatakan bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Nuniek Dewi Pramanik (2020) yang
mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian Ikrar
Potawari (2020) yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja.
Lina Gustiana Waruwu (2020) yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja. Penelitian oleh Didi Wandi (2019) yang mengatakan bahwa
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Ong Choon Hee (2019)
yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel motivasi terhadap kinerja pegawai kantor camat Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Mangkunegara (2017:69) mengatakan
bahwa motivasi mempengaruhi kinerja pegawai yang mana hubungannya positif.
Lebih lanjut menurut Widodo (2015:133) yang mengatakan bahwa motivasi
mempengaruhi Kinerja pegawai yang mana hubungannya positif. Pegawai memiliki
motivasi yang tinggi akan mempunyai semangat, keinginan dan energi yang besar
dalam diri individu untuk bekerja seoptimal mungkin. Motivasi berprestasi pegawai
yang tinggi akan membawa dampak positif bagi organisasi dan meningkatkan daya
saing para pegawai.

Lebih lanjut hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erwin
(2020) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan.
Lebih lanjut penelitian oleh Jentot Tugiyono (2019) yang mengatakan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Magda Roza (2021) yang
mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Ronny
Isnaryanto (2020) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja.
Penelitian oleh Nuniek Dewi Pramanik (2020) yang mengatakan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Ikrar Potawari (2020) yang
mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Rahman
Wahid Jailani (2020) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja. Penelitian oleh Darmalis (2020) yang mengatakan bahwa motivasi
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berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian oleh Riyan Saputra (2020) yang
mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Terakhir penelitian oleh
Yeti Kuswati (2020) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kinerja.

3. Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi (X;) dan motivasi (X5)
secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja (YY)
pegawai kantor camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini sesuai pendapat Bangun (2018:205) yang mengatakan
komunikasi dan motivasi mempengaruhi kinerja secara positif. Lebih lanjut menurut
Widodo (2015:133) yang mengatakan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja
pegawai yang mana hubungannya positif. Kemudian menurut Mangkunegara
(2017:69) faktor kemampuan mempengaruhi Kinerja seorang pegawai secara positif
dimana kemampuan seorang pegawai untuk bisa menyampaikan informasi kepada
pihak lainnya dengan efektif dan efisien serta faktor motivasi mempengaruhi kinerja
secara positif. Untuk memotivasi pegawai, Pimpinan harus mengetahui motif dan
motivasi yang diinginkan pegawai. Orang mau bekerja adalah untuk dapat
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari (conscious needs) maupun
kebutuhan yang tidak disadari (unconscious needs), berbentuk materi atau non
materi, kebutuhan fisik maupun rohani.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nuniek Dewi Pramanik (2020) yang mengatakan bahwa variabel komunikasi dan
motivasi secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Ikrar Potawari (2020) yang
mengatakan bahwa komunikasi dan motivasi secara parsial dan simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Penegakan Hukum Fungsi Lalu lintas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan bahwa komunikasi (X1)
dan motivasi (X;) secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja (Y) pegawai kantor camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Indikator dominan pada variabel komunikasi adalah tingkat pemahaman pesan
dengan tingkat capaian responden sebanyak 52%. Indikator dominan pada variabel
motivasi adalah monetary motivational dengan tingkat capaian responden sebanyak
82%. Indikator dominan pada variabel kinerja pegawai adalah tingkat kehadiran
dengan tingkat capaian responden sebanyak 85%.

2. Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Terbukti dari hasil nilai t hitung dari variabel komunikasi adalah sebesar
2.486 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung >
t tabel dan nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.018 < 0.05 jadi H,
ditolak H, diterima.

3. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Terbukti dari hasil nilai t hitung dari variabel motivasi adalah sebesar 5.817 yang
nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.02809. Sehingga t hitung > t tabel dan
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nilai sig perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.000 < 0.05 jadi H, ditolak H,
diterima.

4. Komunikasi (X;) dan motivasi (X;) secara simultan / bersama - sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Terbukti dari hasil nilai F hitung
20.132 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4.09 dan nilai sig yang dihasilkan
dari perhitungan adalah 0.000 yang lebih kecil dari o yang digunakan sebesar 0.05
atau 5%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai kantor camat
Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dipengaruhi oleh Komunikasi dan motivasi yang
diberikan instansi. Pada variabel komunikasi diperoleh tingkat capaian responden
terendah pada indikator kemudahan memperoleh informasi sebanyak 49%. Hal ini
mengindikasikan komunikasi pada kantor camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
belum efektif dan efisien dikarenakan informasi yang didapatkan tergolong tidak
mudah. Untuk itu instansi perlu memperbaiki kondisi komunikasi yang ada dan
meningkatkan lagi agar komunikasi yang ada di instansi bisa menjadi efektif dan efisien
sehingga tujuan instansi bisa tercapai. Pada variabel motivasi tingkat capaian responden
terendah pada indikator non monetary motivational sebanyak 79%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai belum merasa puas dengan jaminan — jaminan yang
dijanjikan instansi seperti promosi jabatan. Untuk itu instansi perlu lebih meningkatkan
motivasi yang diberikan dan memberikan pemahaman kepada pegawai bahwa promosi
jabatan bisa terjadi apabila kinerja mereka selalu meningkat dan didasarkan juga pada
lama pegawai bekerja dan pendidikan terakhirnya. Pada variabel kinerja pegawai
tingkat capaian responden terendah pada indikator kerjasama antar pegawai. Hal ini
mengindikasikan bahwa kerjasama antar pegawai yang masih rendah sehingga akan
menghalangi kinerjanya. Untuk itu instansi perlu melakukan beberapa pendekatan agar
tingkat rasa kekeluargaan pegawai meningkat sehingga mereka dapat bekerjasama
dengan baik untuk mencapai tujuan instansi. Secara periodik, kantor camat Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan dapat melakukan riset kepada pegawainya. Dengan
melakukan riset tersebut diharapkan akan sangat membantu agar lebih peka dalam
membaca kenaikan atau penurunan Kinerja pegawai. Perubahan — perubahan yang
terjadi tersebut dapat ditangkap dan dipahami oleh kantor camat Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan, sehingga dapat memiliki kemampuan adaptasi secara cepat terhadap
kondisi pegawai sekaligus mengevaluasi kinerja pegawai agar lebih ditingkatkan lagi.
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